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RINGKASAN 
Agave sisalana merupakan tanaman yang dimanfaatkan seratnya sebagai 
bahan  industri tali kapal laut, bahan industri kuas, pulp, campuran karpet, 
perabotan rumah tangga dan geotekstil. Namun produksi serat sisal Indonesia 
hanya 1% dari produksi dunia, sedangkan kebutuhan dalam negeri mencapai 
1.982 ton/tahun yang hanya dapat dipenuhi 642 ton/tahun, sisa kebutuhan dipasok 
dari luar negeri. Rendahnya produksi sisal Indonesia disebabkan perbanyakan 
Agave sisalana masih bergantung pada budidaya alami dan pengembanannya 
dibutuhkan wilayah yang luas dan investasi biaya yang tinggi. Salah satu solusi 
untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan sistem kultur in 
vitro melalui induksi kalus. Penelitian ini menggunakan ZPT 2,4-D dan BAP yang 
diharapkan dapat menginduksi kalus Agave sisalana  dan menghasilkan kalus 
dengan kualitas yang baik dalam jumlah banyak. Rancangan yang digunakan 
yaitu Randomized Complete Block Design (RCBD) dengan faktor pertama yaitu 
BAP dan faktor kedua yaitu 2,4-D yang diulang sebanyak 3 kali. Data hasil 
pengamatan dianalisis dengan uji BNJ taraf 5%. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan interaksi nyata pada variabel muncul kalus, pemberian 2,4-D 0,5-1 
mg/L dapat menginduksi kalus Agave sisalana paling cepat yaitu dalam waktu 9 
hari, kombinasi 0,5-1,5 mg/L 2,4-D dengan 3-9 mg/L BAP menginduksi kalus 
dalam waktu 10 hari, sedangkan kombinasi perlakuan 2,4-D 1-1,5 mg/L dengan 
BAP 12 mg/L menginduksi kalus paling lama yaitu 11-12 hari. Sedangkan 
pemberian BAP maupun 2,4-D secara tunggal tidak berpengaruh terhadap induksi 
kalus Agave sisalana. Berdasarkan hasil analisa histologi kalus berkembang 
hingga tahap globular. 
 
Kata kunci : Induksi kalus, Agave sisalana, BAP, 2,4-D 
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